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A B S T R A K 

Literasi sains merupakan kemampuan dalam menerapkan 
kemampuan yang dimilikinya untuk mengidentifikasi memberi 
penjelasan mengonstruksi dan mengambil kesimpulan berdasarkan 
pengamatan dan bukti ilmiah yang diperoleh dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan sains. Rendahnya minat siswa dalam 
membaca dan siswa tidak siap dalam belajar juga memengaruhi 
kemampuan kognitif siswa. Aktivitas pembelajaran yang berlangsung 
masih kurang inovatif, kurang bervariasi, dan masih belum 
menekankan literasi sains dan kemampuan metakognitif. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan aktivitas pembelajaran 
berbantuan media untuk meningkatkan literasi sains dan kemampuan 
metakognitif pada materi macam-macam gaya muatan IPA kelas IV 
SD. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model 4D. 
Subjek uji coba yaitu 4 orang ahli aktivitas pembelajaran. Uji coba 
prdouk dilakukan oleh siswa yang berjumlah 17. Metode pengumpulan 
data yaitu wawancara, studi dokumentasi, dan tes. Instrumen yang 
digunakan yaitu rating scale. Teknik analisis data yaitu deskriptif 
kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa seluruh butir dalam instrumen validasi isi aktivitas 
pembelajaran valid.  Hasil literasi sains dan kemampuan metakognitif 
dalam kategori sangat tinggi. Terdapat efektivitas pengembangan 
aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree terhadap literasi 
sains dan kemampuan metakognitif. Disimpulkan bahwa aktivitas 
pembelajaran berbantuan media linktree berdampak positif terhadap 
pembelajaran. 

 
A B S T R A K 

Scientific literacy is the ability to apply their abilities to identify, provide explanations, construct and 
draw conclusions based on observations and scientific evidence obtained in solving problems related 
to science. The low interest of students in reading and students who are not ready to learn also affect 
students' cognitive abilities. Learning activities that take place are still less innovative, less varied, and 
still do not emphasize scientific literacy and metacognitive abilities. The purpose of this study is to 
develop media-assisted learning activities to improve scientific literacy and metacognitive abilities in 
the material of various science content styles for grade IV elementary school. This type of research is 
the development of a 4D model. The test subjects were 4 learning activity experts. The product trial 
was carried out by 17 students. The data collection methods were interviews, documentation studies, 
and tests. The instrument used is a rating scale. Data analysis techniques are descriptive qualitative, 
quantitative, and statistical inferential. The results of the study are that all items in the content 
validation instrument of learning activities are valid. The results of scientific literacy and metacognitive 
ability are in the very high category. There is effectiveness in developing linktree-assisted learning 
activities on scientific literacy and metacognitive abilities. It was concluded that learning activities 
assisted by linktree media had a positive impact on learning.  
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1. PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan kemampuan dalam menerapkan kemampuan yang dimilikinya untuk 
mengidentifikasi memberi penjelasan mengkonstruksi dan mengambil kesimpulan berdasarkan 
pengamatan dan bukti ilmiah yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan sains  
(Ummu Aiman et al., 2020; Azimi et al., 2017). Hal yang paling penting dalam literasi sains  yaitu sikap 
ilmiah proses pemahaman teori dan pengaplikasiannya (Samsu et al., 2020; Yusnia, 2019; Zulfa & 
Haryanto, 2021). Hal ini yang menyebabkan literasi sains sangat penting dikuasai dan ditanamkan kepada 
siswa sejak dini. Siswa yang memiliki literasi sains mampu menarik kesimpulan untuk membuat 
keputusan mengenai sains (Agustina et al., 2020; Asyhari & Putri, 2017). Siswa menjadi memiliki 
kemampuan dalam berpikir kritis logis serta kreatif di segala bidang ilmu (U. Aiman & Ahmad, 2020; 
Saadah & Isnaeni, 2020).  Selain itu, literasi sains juga sangat penting dikembangkan di sekolah dasar 
untuk membekali siswa pengetahuan dan melaksanakan agar dapat bersaing menghadapi persaingan 
global.  Kemampuan literasi sains ini akan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai masalah 
yang sedang terjadi serta penyelesaiannya (Kimianti & Prasetyo, 2019; Nudiati, 2020; Raharjo et al., 
2017). Selain kemampuan literasi kemampuan metakognitif juga sangat diperlukan oleh siswa untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar.  

Kemampuan metakognitif merupakan komponen yang sangat penting dikembangkan oleh guru 
pada tingkat sekolah dasar.  Metakognitif  kesadaran bekerja dan cara mengatur proses (Al-Azzemy & Al-
Jamal, 2019; Berger & Karabenick, 2016; Pellas, 2014). Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif 
dapat mengontrol menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya (Al-Azzemy & Al-Jamal, 2019; Koçak & 
Boyacı, 2010). Intruksi metakognitif dapat digunakan guru dalam memantau keefektifan atau pemahaman 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Jika siswa berhasil dalam merancang memantau ataupun 
merefleksikan proses pembelajaran, maka siswa akan menjadi lebih percaya diri akan pengetahuan yang 
didapatkan sebelumnya (Abendroth & Richter, 2021). Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif akan 
mudah untuk mengatur proses pembelajarannya secara mandiri (Edy et al., 2019; Irfan Yusuf & 
Widyaningsih, 2018). Siswa dapat memikirkan dan merancang proses pembelajarannya sendiri, sehingga 
dapat mengolah informasi yang didapatkannya (Popandopulo et al., 2021; Zheng et al., 2019). Siswa yang 
memiliki kemampuan metakognitif juga sadar mengenai proses berpikir dan mengevaluasi 
pengalamannya sehingga memperkecil kesalahan siswa dalam belajar (Yusuf & Widyaningsih, 2020). Hal 
ini yang menyebabkan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Apalagi saat ini pembelajaran di sekolah 
menerapkan kurikulum 2013 yang menganut pendekatan saintifik yang menekankan pada keterampilan 
proses (Maryani & Martaningsih, 2017; Wulandari, 2020). Pada kurikulum 2013 ini diharapkan Siswa 
memiliki kemampuan literasi dan kemampuan metakognitif untuk menunjang hasil belajarnya. 

Temuan sebelumnya mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam belajar sehingga mempengaruhi 
kemampuan literasi sains (Ummu Aiman et al., 2020; Maryani & Martaningsih, 2017). Masih banyak siswa 
yang memiliki kemampuan metakognitif kurang karena kesulitan dalam belajar (Pramono, 2017; 
Taqiyyah et al., 2017). Hal ini disebabkan karena pemilihan sumber belajar yang hanya sebatas buku ajar 
sehingga membuat siswa merasa jenuh dalam belajar (Hendi et al., 2020; Iskandar, 2014). Selain itu 
kegiatan pembelajaran kontekstual sehingga menyebabkan siswa hanya mendengarkan saja (Lestari et al., 
2019; Wicaksono & Corebima, 2015).  Rendahnya minat siswa dalam membaca dan siswa tidak siap dalam 
belajar juga mempengaruhi kemampuan kognitif siswa. Hasil observasi yang dilakukan di SD Gugus II 
Kecamatan Bangli pada kelas IV juga ditemukan bahwa aktivitas pembelajaran yang berlangsung masih 
kurang inovatif, kurang bervariasi, dan masih belum menekankan literasi sains dan kemampuan 
metakognitif. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan terbatas pada aktivitas mendengarkan penjelasan 
dari guru. Penggunaan media pembelajaran yang masih jarang mengakibatkan kurangnya sumber belajar 
siswa. Kondisi pembelajaran seperti ini cenderung membuat siswa kurang tertarik untuk belajar serta 
kurang mengembangkan kemampuan literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa. 

Solusi yang ditawarkan yaitu mengembangkan pembelajaran yang dapat mengajak siswa aktif 
dalam belajar dengan mengolaborasikan media pembelajaran. Siswa sekolah dasar memiliki fase 
perkembangan tahap operasional konkret, sehingga pembelajaran harus melibatkan keaktifan siswa 
(Juwantara, 2019; Nathalia et al., 2015). Dalam aktivitas pembelajaran memuat proses pembelajaran yang 
langkah-langkahnya akan dijalankan dengan sistematis, sehingga literasi sains dan kemampuan kognitif 
metakognitif dapat ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran yang telah dirancang. Oleh karenanya, 
pengembangan aktivitas pembelajaran yang kreatif penting dilakukan untuk menumbuhkan literasi sains 
dan kemampuan metakognitif. Salah satu upaya untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran yang 
inovatif dengan media pembelajaran.  

Media pembelajaran dapat menjadi perantara penyampaian informasi (Hidayat et al., 2017; 
Kurniawan et al., 2019). Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
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pentingnya media pembelajaran diberikan kepada siswa agar dapat membantu siswa belajar secara 
mandiri (Andini et al., 2018; Wahyuni, 2019). Selain itu, media pembelajaran juga sangat membantu guru 
dan dapat menyampaikan pesan yang bersifat abstrak sehingga mudah dimengerti (Fauyan, 2019; Sunarti 
et al., 2016; Sunismi, 2015). Media yang dikembangkan harus disesuaikan sehingga efektif (Herayanti et 
al., 2017). Salah satu media pembelajaran IPA yaitu media linktree. Linkree merupakan media yang 
menyajikan tools dalam bentuk tampilan sederhana untuk dapat mengakses beberapa menu (Amaliah et 
al., 2021; Nurafni & Ninawati, 2021). Aplikasi linktree memiliki keuntungan dalam pengoperasiannya 
yang sangat mudah. Penggunaan media linktree mempermudah mengakses materi ataupun video di 
manapun, sehingga memudahkan siswa dalam pembelajaran. Media linktree dapat digunakan dalam 
pembelajaran daring maupun luring.  

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa media pembelajaran sangat penting (Buchory et al., 
2017; Derlina & Afriyanti, 2016). Media linktree dapat digunakan dalam pembelajaran (Amaliah et al., 
2021; Nurafni & Ninawati, 2021). Belum adanya kajian mengenai aktivitas pembelajaran berbantuan 
media linktree untuk meningkatkan literasi sains dan kemampuan metakognitif pada materi macam-
macam gaya muatan IPA kelas IV SD. Kelebihan penelitian ini yaitu media linktree akan menyajikan video 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan aktivitas pembelajaran berbantuan media 
untuk meningkatkan literasi sains dan kemampuan metakognitif pada materi macam-macam gaya muatan 
IPA kelas IV SD. Diharapkan aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree membantu siswa.  

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan ini dilakukan pada 
aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif 
pada materi macam-macam gaya muatan IPA kelas IV SD. Model yang digunakan yaitu 4-D tahapan yaitu 
define, design, develop, dan disseminate. Subjek uji coba yaitu 4 orang ahli aktivitas pembelajaran. Uji coba 
prdouk dilakukan oleh siswa yang berjumlah 17 kelas IV sekolah dasar Negeri 1 Bebalang. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, studi dokumentasi, rating 
scale, dan tes. Metode studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data pada 
tahap analisis prota, promes,s ilabus. Metode rating scale digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
validasi isi aktivitas pembelajaran dari para ahli bidangnya. Metode tes ini dilakukan pada tahap 
implementasi yang akan dilakukan sesudah menerapkan aktivitas pembelajaran berbantuan media 
linktree terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif. instrumen rating scale digunakan dan kisi-
kisi instrument disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Aktivitas Pembelajaran 

No Indikator Nomor Butir 
1 Pembelajaran berpusat pada siswa 1,2 
2 Kesesuaian aktivitas pembelajaran 3,4,5 
3 Melakukan penemuan dalam pembelajaran 6,7 
4 Aktivitas pembelajaran memungkinkan kemandirian siswa 8,9 
5 Terdapat penggunaan media pembelajaran 10,11 
6 Keterlibatan fisik dan indera dalam pembelajaran 12,13 
7 Adanya interaksi sosial dalam proses pembelajaran 14,15,16 

Total 16 
(Modifikasi dari Nofiana & Julianto, 2018) 

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuisioner Literasi Sains 

No Dimensi Indikator 
No Kuesioner 

Positif Negatif 
1  Pengetahuan 

tentang sains 
Menjelaskan fakta-fakta, konsep dan hukum yang 
berkaitan dengan macam-macam gaya 

1, 2 1, 5  

Menyajikan hipotesis yang berkaitan tentang gaya  3, 7 36, 9 
Menjawab pernyataan terkait dengan informasi yang 
berkaitan dengan sifat-sifat gaya 

8, 11 10, 13 

2  Menjelaskan 
fenomena ilmiah 

Melakukan praktikum berkaitan dengan gaya 12, 16, 
18 

15, 14 
20  

Menyajikan hasil praktikum berkaitan dengan gaya 17, 19 22, 23 
Mencari berbagai sumber berkaitan dengan fenomena 
ilmiah 

21, 25 24, 29 
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No Dimensi Indikator 
No Kuesioner 

Positif Negatif 
Berkomunikasi tulisan, bahasa, menggunakan grafik, 
tabel, membuat perhitungan dan percobaan 

26, 27 28, 30 

3  Menggunakan 
bukti ilmiah 

Menggunakan pemanfaatan gaya dalam kehidupan 
sehari-hari  

31 34 

Menyelesaikan berbagai permasalahan berkaitan 
dengan gaya 

35, 32 37, 36 

Menarik kesimpulan berkaitan dengan gaya 33, 39 38, 41 
Menggunakan sains untuk membuat membuat 
keputusan sehari-hari 

40 42 

(Modifikasi dari Nofiana & Julianto, 2018) 
 
Uji validitas butir instrument dilakukan dengan perhitungan menggunakan rumus CVR (content 

validity ratio). Menghitung reliabilitas instrumen tes kemampuan metakognitif siswa dengan data 
berbentuk polytomi, digunakan rumus koefisien alpha. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 
yaitu analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Teknik deskriptif kualitatif 
mengolah data berupa review dari para ahli. Analisis deskriptif kuantitatif mengolah data berupa angka 
yang diberikan oleh para ahli. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menganalisis menarik 
kesimpulan secara umum berdasarkan hasil sampel (Agung, 2014).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pertama, define. Kegiatan yang dilakukan yaitu analisis aktivitas pembelajaran, dan silabus. Hasil 

analisis aktivitas pembelajaran yaitu aktivitas pembelajaran yang berlangsung masih kurang inovatif , 
kurang bervariasi, dan masih belum menekankan literasi sains dan kemampuan metakognitif. Aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan terbatas, sehingga siswa tidak aktif. Penggunaan media pembelajaran yang 
masih jarang. Dalam pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan buku sebagai media pembelajaran 
yang mengakibatkan kurangnya sumber belajar siswa. Hasil analisis silabus yaitu kompetensi dasar yan 
telah ditentukan dijadikan acuan untuk membuat aktivitas pembelajaran yang dikembangkan. Analisis 
silabus yaitu materi yang digunakan yaitu macam-macam gaya muatan IPA kelas IV SD.  

Tahap kedua, perancangan. Perancangan mengenai aktivitas pembelajaran berbantuan media 
linktree berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Namun, sebelum merancang aktivitas 
pembeljaran dilakukan perncangan prototype terlebih dahulu. Selanjutnya, merancang aktivitas 
pembelajaran, merancang tes literasi sains, dan merancang tes metakognitif. Perancangan aktivitas 
pembelajaran berbantuan linktree terdiri dari 6 aktivitas pembelajaran yang terdiri dari mengumpulkan 
informasi penting mengenai gaya gesek, membuat teks laporan mengenai gaya gesek dan seni rupa teknik 
tempel, membuat ringkasan mengenai aktivitas ekonomi dan toleransi, mengumpulkan informasi penting 
mengenai aktivitas ekonomi masyarakat di lingkungan sekitar dan sikap toleransinya, membuat peta 
pikiran mengenai pelaksanaan sikap toleransi dan karya seni teknik tempel, membuat cerita mengenai 
pembuatan karya seni teknik tempel. Merancang tes metakognitif dan literasi sains bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan literasi sains dan kemampuan metakognitif yang dilakukan dengan memberikan 
tes literasi berupa angket dan tes metakognitif berupa soal uraian. Pemberian tes dilakukan setelah 
pemberian aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree dilakukan.  

Tahap ketiga, pengembangan. Tahap penembangan aktivitas pembelajaran dilakukan dengan tiga 
tahapan yaitu : produksi, implementasi, evaluasi. Tahap produksi merupakan proses pembuatan aktivitas 
pembelajaran berbantuan media linktree yang dikembangkan. Aktivitas pembelajaran tersebut terdiri 
dari identitas aktivitas pembelajaran, kegiatan inti, dan uraian aktivitas pembelajaran. Tahap 
implementasi aktivitas pembelajaran dilakukan setelah uji validasi aktivitas pembelajaran berbantuan 
media linktree dilakukan. Uji validasi aktivitas pembelajaran dilakukan oleh empat orang dosen ahli 
aktivitas pembelajaran. Hasil analisis diperoleh bahwa seluruh butir dalam instrumen validasi isi aktivitas 
pembelajaran mendapat skor rata-rata pada rentang 4.0 < X ≤ 5.0. Perolehan rata-rata skor pada rentang 
tersebut termasuk ke dalam kategori sangat baik.  

Tingkat efektivitas dari aktivitas pembelajaran berbantuan media linktee yang dikembangkan 
dapat diketahui dari hasil tes yang diberikan. Tes yang diberikan dalam bentuk tes uraian dan angket. 
Pengujian efektivitas aktivitas pembelajaran yang dikembangkan dilakukan dengan aplikasi SPSS dengan 
melakukan uji manova. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata (mean) sebesar 42,82 untuk 
kemampuan metakognitif berada pada rentangan 30,0 ≤ x ≤ 50 yaitu = 42,82, skor maksimum = 48 
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sedangkan skor minimum 32. Hasil tes literasi sains pada kelas eksperimen berada pada rentangan 150 ≤ 
x ≤ 200 yaitu = 180.53, skor maksimum 198, sedangkan skor minimum 154. Setelah diperoleh hasil 
perhitungan rata-rata, diperoleh hasil literasi sains dan kemampuan metakognitif dalam kategori sangat 
tinggi. 

Nilai signifikansi untuk kemampuan metakognitif kelas eksperimen pada kolom kolmogorov 
smirnov sebesar 0,200, sedangkan kolom shapiro- wilk mendapatkan harga 0,308. Lalu nilai signifikansi 
untuk literasi sains kelas eksperimen pada kolom kolmogorov smirnov r 0,200, sedangkan shapiro-wilk 
harga 0,644. Sedangkan nilai signifikansi untuk kemampuan metakognitif kelas kontrol pada kolom 
kolmogorov smirnov 0,200, sedangkan kolom shapiro-wilk 0,546. Nilai signifikansi untuk literasi sains 
kelas kontrol pada kolmogorov smirnov 0,200, sedangkan kolom shapiro- wilk 0,849. Disimpulkan bahwa 
keterampilan literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa baik berdistribusi normal. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan melakukan uji manova. Berdasarkan 
uji manova pada aplikasi SPSS diperoleh signifikasi kelompok sebesar 0,000. Jadi, dapat disimpulkan 
terdapat efektivitas pengembangan aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree terhadap literasi 
sains dan kemampuan metakognitif.  

 
Pembahasan  

Pengembangan aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree berdampak positif terhadap 
pembelajaran disebabkan oleh beberapa sebagai berikut. Pertama, aktivitas pembelajaran berbantuan 
media linktree berdampak positif terhadap pembelajaran karena memudahkan siswa. Aktvitas 
pembelajaran yang dikembangkan dirancang sesuai dengan karakteristik pembelajaran sehingga 
memudahkan siswa. Aktivitas pembelajaran memudahkan memahami materi (Jesionkowska & Wild, 
2020; Maman & Rajab, 2016). Keaktifan siswa membantu siswa memahami materi dengan cepat 
(Aristiani, 2016; Fadhilaturrahmi, 2017; Maharani & Kristin, 2017). Saat pembelajaran guru menjadi 
fasilitator yang menyebakan suasana belajar menjadi hidup dan menyenangkan (Luthfi et al., 2021; 
Setyowati & Masrukan, 2016; Sundari, 2019). Aktivitas pembelajaran juga disusun berdasarkan KD dan 
tujuan yang jelas, sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dihadapkan 
pada kemampuan siswa untuk memecahan masalah dan bekerja sama sehingga siswa melaksanakan 
proses penemuan dalam pembelajaran. Hal ini juga dapat melatih kemampuan pemecahan masalah pada 
siswa (Aziza, 2019; Jayadiningrat & Ati, 2018; Trianggono, 2017). Aktivitas belajar menarik akan 
memberikan ruang bagi mereka untuk belajar dengan baik (Anwar & Jurotun, 2019; Nashirotun, 2020). 
Proses pembelajaran akan berlangsung efektif apabila mendapat respon yang baik dari siswa (Sutrisno, 
2020).  

Kedua, aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree berdampak positif terhadap 
pembelajaran karena dapat meningkatkan literasi sains dan kemampuan metakognitif. Literasi sains 
memiliki peran memberikan siswa kemampuan dalam memahami pengetahuan sains, memecahkan 
masalah dan mengaplikasikannya (Ummu Aiman et al., 2020; Azimi et al., 2017). Selain itu kemampuan 
metakognitif juga memiliki peranan yang penting untuk mengatur proses kognitif (Lestari et al., 2019; 
Pramono, 2017; Taqiyyah et al., 2017). Aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree untuk 
meningkatkan literasi sains dan kemampuan metakognitif yang dikembangkan berbeda dengan aktivitas 
pembelajaran lainnya karena memiliki beberapa keunggulan. Aktivitas yang dirancang dimulai dari tahap 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, membuat, sehingga memudahkan dalam mengukur 
ketercapaian siswa. Penggunaan aktivitas pembelajaran sejalan dengan teori active learning yang 
menekankan pada partisipasi siswa (Fields et al., 2021; Jesionkowska & Wild, 2020). Kemampuan literasi 
sains ini akan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai masalah yang sedang terjadi serta 
penyelesaiannya. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif juga sadar mengenai proses berpikir dan 
mengevaluasi pengalamannya, sehingga memperkecil kesalahan siswa dalam belajar (Yusuf & 
Widyaningsih, 2020). Hal ini yang menyebabkan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Ketiga, aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree berdampak positif terhadap 
pembelajaran karena media yang digunakan meningkatkan belajar siswa. Aktivitas pembelajaran 
difasilitasi oleh media pembelajaran sehingga meningkatkan semangat belajar siswa. Di dalamnya 
memuat absensi, pembelajaran, lembar kegiatan, pengumpulan tugas, sehingga siswa lebih praktis. 
Aktivitas pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan media cara yang efektif meningkatkan 
semangat siswa (Ellis & Bliuc, 2019; Samsudin et al., 2019). Selain itu, media pembelajaran merupakan 
alat penyampaain materi (Hidayat et al., 2017; Kurniawan et al., 2019). Linkree merupakan media yang 
menyajikan tools dalam bentuk tampilan sederhana untuk dapat mengakses beberapa menu (Amaliah et 
al., 2021; Nurafni & Ninawati, 2021). Aplikasi linktree memiliki keuntungan dalam pengoperasiannya 
yang sangat mudah.  
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Meningkatkan aktivitas belajar merupakan cara meningkatkan suasana belajar (Anwar & Jurotun, 
2019; Rukmana et al., 2018). Media pembelajaran meningkatkan semangat (Buchory et al., 2017; Derlina 
& Afriyanti, 2016). Media linktree dapat digunakan dalam pembelajaran (Amaliah et al., 2021; Nurafni & 
Ninawati, 2021). Disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree berdampak 
positif terhadap pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA. Implikasi penelitian ini yaitu aktivitas 
pembelajaran berbantuan media linktree dapat digunakan pada pembelajaran IPA. Pengembangan 
aktivitas pembelajaran ini tidak hanya berpengaruh bagi siswa akan tetapi berpengaruh terhadap guru 
yang memperoleh pengetahuan baru mengenai aktivitas pembelajaran yang inovatif.  
 

4. SIMPULAN  

Terdapat efektivitas pengembangan aktivitas pembelajaran berbantuan media linktree terhadap 
literasi sains dan kemampuan metakognitif. Disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran berbantuan 
media linktree berdampak positif terhadap pembelajaran karena mampu meningkatkan literasi sains dan 
kemampuan metakognitif pada siswa sekolah dasar.  
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